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KERANGKA ANALISA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti mampu
melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang lainnya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah pada objek
penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian yang tergambarkan
dalam rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya, selengkapnya
dapat dilihat pada uraian dibawah ini:

1. Perubahan sosial masyarakat lokal akibat perkembangan
pariwisata dusun wakka kab. Pinrang  (interaksi antara
wisatawan dan masyarakat lokal)l “ Perubahan sosial
masyarakat lokal akibat perkembangan pariwisata dusun wakka
kab. Pirang”. Perubahan yang terjadi, merupakan
akumulasi kebudayaan yang menjadi warisan sosial manusia.
Pada masa lampau tidak begitu banyak perubahan yang
terjadi, sedangkan dalam zaman modern ini frekuensi
perubahan kian meningkat. Manusia agak kewelahan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi secara
bertubi-tubi, terjadinya perubahan sosial yang cepat itu
mungkin disebabkan oleh berbagai penemuan baru, yang
memungkinkan terjadinya akumulasi kebudayaan material
Dusun Wakka atau Taddang Palie merupakan wilayah yang

dipilih sebagai lokasi penelitian.
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Karena mempunyai keunikan tersendiri yakni adanya
lokasi wisata yang dapat menarik pengunjung dari luar daerah
Pinrang. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang
semakin menampakkan pengaruhnya disetiap  kehidupan
individu maupun masyarakat dan secara langsung maupun
tidak langsung, juga terasa jelas mempengaruhi masyarakat
Wakka. Pengaruh tersebut diindikasikan oleh adanya
perubahan-perubahan dalam tata kehidupan mereka, baik cara
hidupnya, cara kerja, barang-barang kebutuhan yang mereka
beli, keadaan sekeliling mereka, maupun nilai-nilai atau norma-
norma yang mereka anut. Tampaknya hal ini terjadi, karena ada
rasa ketidakpuasan sebagaian masyarakat Dusun Wakka yang
melihat lingkungan sekeliling mereka mengalami percepatan
kemajuan

Akan tetapi penelitian dengan judul ini “ Perubahan sosial
masyarakat lokal akibat perkembangan pariwisata dusun wakka
kab. Pirang”. Jika kita ulas dalam hal kerukunan dan gotong
royong tidak mengalami perubahan dan warga dusun tetap
melakukan kegiatan interaksi gotong royong tetap guyub dan
selalu bersama tidak mengalami perubahan. Dan dalam hal
toleransi juga masih tetap terjalin walaupun setelah adanya tempat
pariwisasta. Akan tetapi dalam hal gaya hidup masyarakat
mengalami perubahan yang duluhnya tidak menggenal cara
berbusana yang modern sekarang menjadi lebih modis dan mulai

mengenal teknologi baik laptop maupun alat komunikasi (hp) dan
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masyarakat sudah mulai mengenal film-film yang berbauh film
luar negeri karena masayarakat sudah tertarik dengan fil-film
asing, jika dilihat pada zaman dahulu masyarakat tidak mengenal
tentang perubahan teknologi dan masih menggunakan baju adat.
Keuntungan dari tempat pariwisasta karena tempat tersebut
banyak menguntungkan dari segi ekonomi dan membuat
masyarakat dapat memperoleh hasil ekonomi untuk membuat
masyarakat lebih layak untuk memenuhi kebutuhan, akan tetapi
dengan banyaknya para wisatawan yang mengunjungi tempat
pariwisata membuat pola pikir masyarakat mengalami banyak
perubahan yang duluhnya tertutup hanya saling berkomunikasi
dengan warga asal sekaran menjadi lebih terbuka untuk saling

berkomunikasi dengan para wisatawan.

. Penelitian yang membahas tentang perubahan masyarakat setelah
adanya pembangunan tempat dengan judul “Hasil dari penelitian
tersebut adalah” Dampak adanya perumahan joho baru terhadap
perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga di desa joho
kecamatan sukoharjo kabupaten sukoharjo tahun 2003 — 2011~
penelitiannya sebagai berikut :

Berdirinya perumahan-perumahan di Kabupaten Sukoharjo
memberikan dampak terhadap perubahan fisik, sosial, dan
ekonomi di daerah sekitarnya. Seiring banyaknya pembangunan
perumahan di Kabupaten Sukoharjo, maka terjadi perubahan
penggunaan lahan dari pertanian ke nonpertanian.  Demikian

pula y ang terjadi di Desa Joho, di wilayah ini dikembangkan
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Perumahan Joho Baru yang berdiri sejak tahun 1989 dan memiliki
luas 12 Hektar yang mengakibatkan terjadi perubahan
penggunaan lahan di wilayah ini. Berkurangnya lahan pertanian
yang merupakan sumber penghidupan masyarakat khususnya bagi
petani, mengakibatkan para petani kehilangan mata pencaharian
pokok dan harus menyesuaikan secara cepat dengan keadaan yang

baru.

Perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi kegiatan
pertanian yang berlangsung. Dampak d ari semakin berkurangnya
lahan pertanian adalah menurunnya pendapatan dan kesempatan
kerja disektor pertanian. Dampak lain dari perubahan penggunaan
lahan vyaitu terjadinya pergeseran mata pencaharian Yyang
mengakibatkan perubahan tingkat kesejahteraan penduduk.
Selain dampak ekonomi, perubahan penggunaan lahan juga
berdampak pada kehidupan sosial penduduk yaitu perubahan

interaksi sosial penduduk.

Interaksi sosial penduduk meliputi kerja bakti, bersih desa,
membantu tetangga dalam pendirian rumah, acara perk awinan,
upacara kematian, dan bentuk interaksi sosial lainnya telah
mengalami pergeseran akibat perubahan penggunaan lahan.
Penghuni kompleks perumahan memiliki karakteristik yang
berbeda dengan penduduk asli baik kerakteristik sosial maupun

ekonomi.
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Hal ini tercermin pada pola hidup sehari-hari warga
perumahan yang terkesan eksklusif dibandingkan dengan
penduduk warga asli, sehingga menimbulkan adanya perbedaan
klas ekonomi dan sosial yang mencerminkan adanya kesenjangan

sosial dan ekonomi.

Adanya perasaan  eksklusif  penduduk  perumahan
menyebabkan penduduk  asli terpinggirkan . Hadi Sabari Yunus
menyebutkan rata - rata 50 persen dari jumlah penduduk
pendatang baru dari golongan sosial ekonomi dan mobilitas
tinggi menempati suatu daerah pemekaran dan umumnya tinggal
di perumahan. Hal tersebut disebabkan karena tempat bekerja atau
sekolah penduduk pendatang kebanyakan berada diluar daerah,
sehingga mereka harus melakukan mobilitas ulang- alik.
Tingginya mobilitas penduduk pendatang berdampak pada

rendahny a interaksi dengan penduduk sekitarnya.

Jika terdapat perbedaan asal daerah, karakteristik sosial
ekonomi, dan demografi serta beberapa unsur lain yang ada pada
pelaku interaksi sosial tersebut dapat dikendalikan ke arah
pemberian saling pengertian dalam k ehidupan sehari-hari, maka
akan terjadi interaksi sosial, tetapi sebaliknya jika tidak adanya
pengendalian dan pengertian antara pelaku interaksi sosial maka

dapat menimbulkan konflik.

Sedangkan dari penelitian ” Dampak adanya perumahan joho

baru terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga
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di desa joho kecamatan sukoharjo kabupaten sukoharjo tahun
2003 — 2011 . Dapat disimpulkan yaitu sangat mempengaruhi
tentang masalah kerukunan dan saling Dberinteraksi menjadi
berubah karena penduduk desa yang asli bertempat tinggal di
desa joho sedikit sedangkan penduduk perumahan yang sangat
membuat kurangnya rasa berinteraksi akan tetapi jika dilihat
dari jumlahnya mobilitas juga sangat mempengaruhi kurangnya
lahan desa karena lahan desa hampir 50% dibangun diatas
rumah perumahan bukan rumah penduduk asli desa joho
sedangkan jika dilihat dari segi sisi ekonomi penduduk pindahan
atau penduduk perumahan lebih tergolong mampu dalam
memenuhi kehidupan karena faktor pekerjaan yang mendukung
serta karena kebanyakan penduduk perumahan juga berasal dari
kota sedangkan pendapat ekonomi penhasilan penduduk desa
sangat tidak seimbang dengan penduduk kota (perumhan ) hal
seperti ini juga sangat mempengaruhi perubahan sosial
masyarakat desa. Karena kesejahteraan serta mata pencaharian
juga sangat mengalami perbedaan menjadikan masayarakat desa
dan penduduk perumahan tidak bisa saling berinteraksi dengan
baik. Serta pola berfikir kurangnya rasa percya diri untuk saling
berkerja sama antara penduduk desa dengan penduduk

perumahan.
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C. Pembahsan menganai perubahan masyarakat setelah adanya
pembangunan batu bara yang “Perubahan perilaku bergotong
royong masyarakat sekitar perusahaan tambang batubara di
desa  mulawarman  kecamatan  tenggarong  seberang*

penelitianya sebagai berikut:

Tenggarong Seberang adalah salah satu kecamatan di
Kukar yang juga melakukan produksi tambang batubara. Di
wilayah ini 60% perusahaan tambang telah beroperasi.
Berkenaan dengan hal ini, Desa Mulawarman merupakan
salah satu  wilayah di Kecamatan Tenggarong Seberang
yang dihuni oleh masyarakat trans sebagai hasil penempatan
dari Transmigrasi tahun 1980 -1981 dan saat ini lokasinya
telah dikelilingi oleh aktivitas pertambangan batubara.
Adapun sejumlah perusahaan tambang batubara yang beroperasi
dikawasan tersebut antaralain : PT. Jembayan (JMB), PT.
Kayan Putra Utama Coal (KPUC), PT. Pama Persada
Nusantara, PT. Santan Batu-Bara dan PT. Kimco Armindo
yang mulai beroperasi sejak tahun 2003 Kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat Desa Mulawarman sebelum hadirnya
pertambangan batubara adalah selayaknya masyarakat desa
pada umumnya seperti yang di katakan oleh Koentjaraningrat
yaitu mayoritas bermata pencaharia sebagai petani atau
berkebunan, para warganya saling mengenal dan bergaul
secara intensif, karena kecil, maka setiap bagian dan

kelompok khusus yang ada di dalamnya tidak terlalu
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berbeda antara satu dan lainnya, para warganya dapat
menghayati lapangan kehidupan mereka dengan baik.

Selain itu, masyarakat pedesaan memiliki sifat solidaritas
yang tinggi, kebersamaan dan gotong royong yang muncul
dari prinsip timbal balik. Artinya sikap tolong menolong
yang muncul pada masyarakat desa lebih dikarenakan
hutang jasa atau kebaikan. Kemudian setelah masuk dan
beroperasinya pertambangan batubara dengan sejumlah
aktivitasnya itu, seperti ganti rugi lahan, proses
penambangan,  perekrutan pegawai, penempatan  mess
karyawan, dan lain-lain berdampak pada lingkungan di
sekitarnya, baik itu lingkungan fisik maupun non-fisik.

Dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan selalu
mengalami perubahan baik itu bentuk perubahan yang dialami
secara cepat atau secara lambat karena perubahan itu selalu
mengikuti masyarakat karena setiap ruang lingkup masyarakat
selalu mengalami bentuk perubahan baik itu perubahan dari
bentuk positif yang mendorong di dalam masyarakat.

kondisi ekonomi masyarakat juga mengalami perubahan
yang awalnya bekerja sebagai petani berubah menjadi para
penambang batu baru dan dapat meningkatkan penghasilan
penduduk namun tidak semua warga yang mengikuti pekerjaan
tersebut akan tetapi pekerjaan ini sangat tidak mengenal waktu
karena berangkat pagi pulang malam dan terkadang pada hari

libur juga ada lembur atau sistem kerja tambahan dan



22

keuntungan juga didapatakan dari lokasi pekerja batu bara juga
sangat dekat dengan rumah penduduk sehingga menjadikan
masyarakat bisa melalukan kegiatan ekonomi semisalnya
menjual nasi, rokok, minuman untuk kepentingan pekerja yang
dapat menghasilkan uang tambahan untuk warga akan tetapi jika
dilihat dari adanya tempat batu bara juga sanagat merugikan
yaitu karena kurangnya lahan pertanian yang awalnya sawah
dibangun untuk alokasi pertambangan jadi sebagian besar tanah
desa telah dimiliki oleh para pemilik perusahaan tersebut untuk
kepentingan terbesar perusaahan, akan tetapi perubhan juga
dialami dalam hal kerukunan warga untuk saling bergotong
royong untuk saat ini sudah tidak seperti zaman dahulu sebelum
masuknya tambagan batu bara semakin berkurangnya budaya
untuk saling gotong royong karena warga lebih mementingkan
untuk mencari penghasilan dan alsannya kurangnya lahan.

Jika dilihat dari semua penelitihan terdahulu diatas
semunya juga membahas tentang perubahan yang dialami
masyarakat baik perubahan secra cepat maupun perubhan secara
lambat karena tidak ada msyarakat yang tidak mengalami
perubahan, akan tetapi setiap perubahan selalu ada yang
namanya perubahan positif maupun perubahan dari segi negatif,
jika diulas dari semua penelitian tersebut beragam perubahan
yang terjadi didalam masyarakat yaitu perubahan ekonomi,
perubahan budaya, dan perubahan pola pikir serta gaya hidup,

dan letak geografis juga mengalami perubahan.
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Seperti halnya penelitian diatas penelitian saya juga
mengakat tentang perubahan yang dialami di dalam masayarakat
yaitu perubahan ekonomi serta perubahan sosial dan gaya hidup
masyarakat yang mengalami perubahan setelah adanya
perumahan citra harmoni yang berada di yang bertujuan melihat
kondisi ekonomi serta mata pencaharian masyarakat dan
perubahan sasial masyarakat serta gaya hidup yang dialami
masayarkat yang dinilai perubahan yang sangat cepat

berkembang didalam masyarakat.

B. Kajian Pustaka
A. Pengertian Perubahan Sosial

Menurut Harper perubahan sosisal didefinisikan sebagai berikut
(perubahan) yang segnifikasi mengenai struktur sosail dalam kurun waktu
tertentu, perubahan didalam struktur itu mendukung beberap tipe-tipe
perubahan sosial terstruktur sosail yaitu pertama, perubahan dalam personal
yang berhubungan dengan perubhan — perubahan peran dan individu-
individu baru dalam sejarah manusia yang berkait dengan kebradaan
struktur.

Perubahan dalam hal seperti ini disebut gradual (bertahap) dan tidak
banyak unsur-unsur maupun unsur yang telah hilang.kedua perubahan
dalam cara-cara bagian terstruktur sosial berhubungan. Perubahan ini
misalnya terjadi dalam perubahan alur kerja aparat pemerintahan masih
manual ( menggunkan tenaga manusia,) maka sekarang dapat dilihat bahwa

perubahan mengalami perubahn yaitu lebih canggih.ketiga perubahan dalam
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fungsi stuktur berkaitan dengan apa yang dilakukan masyarakat dan
bagaimana masyarakat mengatsinya.keempat perubahan dalam struktur yang
berbedah-bedah lembaga pendidikan maupun masyarakat industri memiliki
fungsi menyiapkan tenaga kerja untuk keperluan industri.kelima munculnya
struktur baru yang dapat digeser oleh strktur yang lama serta menggantikan
perubahan yang baru bermunculan.!

Perubahn sosial hanya sebagian ruang lingkup terkjadi pada ruangan
tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari sistem tersebut,
namun perubahan mungkin juga mencakup keseluruhan ( atau sekurang-
kurangnya hanya intinya saja) aspek sistem dan menghasilkan perubahan
secara menyeluruh dan menciptakan sistem yang secara mendasar berbedah
dengan sistem yang lama. Kingley Davis mendefinisikan perubahan sosial
sebagai perubhan-perubahan yang terjadi di dalam struktur masyarakat,
Menurut Iver perubahan sosial merupakan perubhan hubungan sosial atau
sebagi perubahan terhadap keseimbangan.

B. Bentuk perubahan sosial

Bentuk perubahan sosial dapat dibedahkan menjadi dua yaitu
pertama perubahan yang cepat dan perubahan yang lambat Perubahan
lambat (Evolusi) Perubahan secara lambat atau evolusi memerlukan waktu
yang lama. Perubahan ini biasanya merupakan rentetan perubahan kecil
yang saling mengikuti dengan lambat. Pada evolusi, perubahan terjadi

dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu.?

' Nanang Martono “Sosiologi Perubahan Sosial”’( Depok: PT Raja Grafindo Persada 2014)
hal, 4

? Nanang Martono “Sosiologi Perubahan Sosial”’( Depok: PT Raja Grafindo Persada 2014)
hal, 17
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Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan keperluan,
keadaan, dan kondisi baru yang ditimbul sejalan dengan pertumbuhan

masyarakat.

Perubahan evolusi (lambat)

Perkembagan kehidupan kebudayan mulai bentuk yang paling rendah
hingga kedalam bentuk yang paling tinggi, pola tersebut pola ini ditandai
oleh sederetan tingkatan terutama yang berurutan. Lewis tropolog
mendefinisikan tingkatan yang berurutan H Morgan — orang yang pertama
menerapkan ide evolusi kebudayaan manusia yang mengalami
perkembangan sosial- menelusi kebudayaan masing-masing secara berurut
mulai dari tingkat kekejaman , kebiadaaban hingga kedalam tingkat
perdaban.® Perubahan secara lambat atau evolusi memerlukan waktu yang
lama. Perubahan ini biasanya merupakan rentetan perubahan kecil yang
saling mengikuti dengan lambat.

Pada garis besarnya teori evolusi mengambarkan perkembangan
masyarakat sebagi berikutnya pertama teori evolusi menggap bahwa
perubahn sosial merupakan gerakan searah seperti garis lurus, masyarakat
berkembang dari primiti menuju masyarakat maju kedua teori evolusi
membaurkan anatara pandanagn sebjektif tentang nilai dan tujuan akhir
perubahan sosial, perubahan menuju bentuk mayarakat modern merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihindari ketiga teori evolusi membaurkan anatara
pandangan subjektif tentang nilai dan tujuan akhir perubahan sosial.

Perubahan menuju berjalan secara perlahan namun tetap.

% Alvin Suwarno “ Perubahan Sosial dan Pembangunan “( Jakarta: Pt Pustaka LP3ES
Indonesia, 1991) Hal, 10
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Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana
atau kehendak tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan
dengan keperluan, keadaan, dan kondisi baru yang ditimbul sejalan dengan

pertumbuhan masyarakat

Perubahan Cepat (Revolusi)

Perubahan yang berlangsung secara cepat dinamakan dengan
revolusi. Di dalam revolusi, perubahan yang terjadi dapat direncanakan
terlebih dahulu maupun tanpa direncanakan. Selain itu dapat dijalankan
tanpa kekerasan maupun dengan kekerasan. Ukuran kecepatan suatu
perubahan sebenarnya relative karena revolusi  pun dapat memakan

waktu lama.

Perubahan-perubahan tersebut dianggap cepat Karena mengubah
sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat, seperti sistem kekeluargaan dan
hubungan antara manusia. Suatu revolusi dapat juga berlangsung
dengan didahului suatu pemberontakan. Secara sosiologis, persyaratan

berikut ini harus dipenuhi agar suatu revolusi dapat tercapai.

Harus ada keinginan dari masyarakat banyak untuk mengadakan
perubahan. Didalam masyarakat harus ada perasaan tidak puas terhadap
keadaan dan harus ada keinginan untuk mencapai keadaan yang lebih
baik.

. Ada seorang pemimpin atau sekelompok orang yang mampu memimpin

masyarakat untuk mengadakan perubahan.
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c. Pemimpin harus dapat menampung keinginan atau aspirasi dari rakyat
untuk kemudian merumuskan aspirasi tersebut menjadi suatu program
kerja.

d. Ada tujuan konkret yang dapat dicapai. Artinya, tujuan itu dapat
dilihat oleh masyarakat dan dilengkapi oleh suatu ideology tertentu.

e. Harus ada momentum yang tepat untuk mengadakan revolusi, yaitu
saat dimana keadaan sudah tepat dan baik untuk megadakan suatu
gerakan.

a. Faktor penyebab perubahan

Faktor yang berkontribusi dalam memunculkan perubahan sosial.
Faktor tersebut dapat digolongkan dapat dibedahkan faktor dalam dn faktor
luar

Faktor yang berasal dari dalam pertama bertambah dan berkurangnya
penduduk pertambahan jumlah penduduk mengakibat pertambahan
pemukiman kedua penemuan baru yang berubahan penemuan teknologi
dapat mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain

Faktor yang berasal dari luar pertama terjadinya bencana alam atau
kondisi lingkungan fisik. Kondisi ini terkadang memaksa masayarakat suatu
daera untuk mengungsi meninggalkan tanah kelahiran, kedua peperanagan
peristiva peperanagan baik perang saudara maupun peperanagan
antarnegara dapat menyebabkan perubahan baik pihak yang menang dapak
memaksa ideologi yang lain ketiga adanya pengaruh dari pihak yang lain

Faktor-faktor tersebut juga dapat dijelaskan mengenai faktor
mendorong dan faktor yang menghambat perubahan sosial, pertama kontak

dengan budaya yang lain dengan bertermunya budaya yang lain manusia
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juga dapat saling berinteraksi kedua sistem pendidikan formal yang maju
dapat mengukur tingkat kemajuan masyarakat ketiga sikap saling menhargai
untuk keinginan ingin maju keempat adanya toleransi untuk kegiatan yang
menyimpang kelima sistem stratifikasi yang bersifat terbuka keenam
penduduk yang masih bersifat hetrogen.ketujuh ketidak puasan masyarakat
terhadap bidang-bidang tertentu dapat rasanya tidak puas menyebabkan
perubahan karena tidak puas ini menyebabkan berupah perlawanan
pertentanagan kedelapan adanya orientasi masa depan kondisi yang
senantiasa berubah merangsang orang untuk mengikuti dan menyelesaikan
dengan perubahan kesembilan nilai bahwa manusia harus saling berusaha
untuk memperbaiki hidupnya

Faktor yang menyebabkan perubahan sosial pertama kurangnya
hubungan dengan masyarakat yang lainapabila sebuah masyarakat tidak
melakuakn kontak sosial (interaksi ) masyarakat lain maka tidak akan terjadi
tukar informas kedua perkembanagan ilmu pengetahuan yang lambat ketiga
sifat masyarakat yang snagat tradisional keempat adanaya ketimpanagan
yang kuat atau versted interest kelima rasa takut akan terjadinya kegoyahan
pada integrasi budaya keenam prasangka terhadap hal-hal asing atau hal-hal

yang baru ketujuh hambatan- hambatan yang bersifat ideologis

a. Pengertian Desa

Secara etimologikata desa berasal dari bahasa sansekerta,decayang
berarti tanahair, tanah asal, atau tanah kelahiran. Dari perspektif
geografis, desa atauvillageyang diartikan sebagai “a groups of houses

or shops in a country area, smallerthan and town “.
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Desa  adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memilikikewewenangan untuk mengurus rumah tangganya berdasarkan
hak asal-usul danadat istiadat yang diakui dalam Pemerintahan Nasiona

dan berada di Daerah Kabupaten.Desa menurut H.A.W*,

Widjaja dalam bukunya yang berjudul “Otonomi Desa”menyatakan
bahwa: Desa adalah sebagai kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai susunan asli berdasarkasan hak asal-usul yang bersifat

istimewa.

Landasan pemikiran dalam mengenai Pemerintahan Desa adalah
keanekaragaman,partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan

masyarakat.

Berdasarkan tinajuan geografi yang dikemukakannya, desamerupakan
suatu hasil perwujudan geografis, sosial, politik, dan cultural
yangterdapat disuatu daerah serta memiliki hubungan timbal balik dengan
daerah lain.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia®, desa adalah suatu
kesatuan wilayahyang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai
system pemerintahansendiri (dikepalai oleh seorang Kepala Desa) atau
desa  merupakan  kelompok rumah di luar kota yang merupakan
kesatuan.Pengertian tentang desa menurut undang-undang
adalah:PeraturanPemerintahNomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa Pasal
1,Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa,
adalah kesatuanmasyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah

yang berwenang untuk mengatur kepentingan masyarakat setempat,

* Widjaja.”Pemerintahan Desa/Marga . (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003)Hal,3
> Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Medan: Bitra Indonesia, 2013). HIm.2
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berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
PelaksanaanUndang-Undang Nomor 6 Tahun 2014Pasal 1,Desa adalah
Desa dan Desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan  mengurus  urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa, penjelasan mengenai
Desa diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang

Pemerintah DaerahPasal 1.°

Desa dan adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal
1,Desa adalah Desa dan  adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebutDesa, adalahkesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas wilayah yang berwenang untukmengatur dan mengurus urusan

® peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa, Penjelasan Mengenai Desa.
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pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Dengan demikian sebagai suatu bagian dari sistem pemerintahan
NegaraKesatuan Republik Indonesia yang diakui otonominya dan
Kepala melalui pemerintah  dapat diberikan penugasan pendelegasian
dari pemrintahan atau dari pemerintahan daerah untuk melaksanakan
pemerintahan tertentu. Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai
adalah keanekaragaman, partisipai,otonomi asli, demokratisasi dan

pemberdayaan masyarakat.

b. Pembangunan desa

Pembangunan merupakan satu daya upaya dalam rangka
menigkatkan taraf hidup masyarakat, dari satu keadaan yang kurang
baik, dengan menggunakan sumber daya yang ada. Pembangunan yang
menggarah pada satu perubahan dan perbaikan kearah yang akan datang
adalah  pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat.Sejarah perkembangan pembangunan di warnai
evolusi makna pembangunan dari pemujaan terhadap pertumbuhan hingga

paradigma baru dalam pembangunan.

Menurut  kuncoro paradigma baru pembangunan meliputi
pertumbuhan dengan distribusi, kebutuhan pokok (basic
needs),pembangunan mandiri (self reliant development), pembangunan

yang berkelanjutan yang memperhatikan ketimpangan pendapatan
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menurut  jenis(enthnodecelopment).Pada awal pemikiran  tentang
pembangunan sering di temukan adanya perbedaan sudut pandang
(perspektif) yang beragam warna tergantung para ahli memandangnya
dari sudut mana ia memandang. Para ahli memberikan definisi yang

bermacam-macam seperti halnya perencanaan.

Istilah pembangunan bisa saja diartikan berbeda oleh satu orang
dengan orang lain, daerah yang satu dengan daerah yang lainnya, negara
yang satu dengan yang lain pula.Siagian dan Riyadi — memberikan
pengertian tentang pembangunan sebagai “suatu usaha atau rangkaian
usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara
sadar oleh suatu bangsa, negaradan pemerintah, menuju modernitas dalam

rangka pembinaan bangsa (nationbuilding)".

c. Dimensi-Dimensi Pembangunan

Pembangunan  merupakan suatu proses yang berlanjut secara
terus menerus, maksudnya adalah dalam setiap pelaksanaannya akan terus
berkembang tanpa mempunyai batas akhir. Secara umum hakikat
pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat.Pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat.Pembangunan dilaksanakan dalam
berbagai dimensi kehidupan yang saling berkaitan yang tidak mungkin

dapat dipisahkan.

Dalam hal ini Nyoman Sumaryadi, menyebutkan ada beberapa
dimensi-dimensi pembangunan yaitu: 1. Dimensi sosial, hukum, dan

budaya menyangkuthubungan antar manusia beserta aspek-aspek.
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Didalamnya terdapat yaitu: a)Persoalan pola hubungan antar manusia
yang optimal sesuai kebiasaan atau kesepakatan local. b) Penciptaan
hubungan antar manusia yang harmonis danpencegahan terjadinya
perselisihan antar ras, suku, agama dan golongan. c)Kesempatan yang
cukup bagitiap pemeluk agama untuk menjalankan ajaran agama. d)
Penegakan hukum yang optimal secara ekonomis dan adil bagi semua orang
dan sebagainya. 2. Dimensi politik merupakan sisi yang sangat ramai
di perdebatkan mengingat sisi ini sangat menentukan arah-arah tiap sisi
yang lain.Sistem politik yang lain adalah sistem yang mampu

memperbaiki sisi sosial,budaya, ekonomi, dan lain-lain di daerah

Dimensi ekonomi merupakan sisi yang sering dipandang sebagai
yang terpenting dalam semua sisi. Hal ini tentu berlebihan, sebab
kehidupan antar manusia tidaklah semata-mata kehidupan ekonomi atau
pemenuhan berbagai kebutuhan dalam pengertian sempit pemenuhan
kebutuhan manusia dikatakan lengkap apabila tidak hanya kebutuhan
material yang diperhatikan namun lebih dari itu yakni keseimbangan
daripemenuhan selurh kehidupan. 4. Dimensi keamanan dan lain-lain
merupakan sisi yang banyak diterjuni oleh pemerintah dengan sistem
pendanaan lewat pembayaran pajak oleh masyarakat, dan lain-lain. Sisi
ini tidaklah sederhana mengingat keragaman masyarakat kita yang
sangat tinggi  sehingga  penjagaankeamanan  dalam  kehidupan
didalamnya dari kemungkinan terjadi perselisihaatau perseteruan antar

manusia dan sebagainya menjadi sangat diperlukan.

Dari pernyataan ahli tersebut dapat dikatakan bahwa pembangunan

yang sesungguhnya harus dilaksanakan tidak hanya pada salah satu
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dimensi kehidupan saja, melainkan seluruh dimensi kehidupan agar
dapat tercapainya tujuan hakikat pembangunan tersebut pembangunan
tersebut juga pada akhirnya menghasilkansuatu kesejahteraan dan
kemakmuran bagi seluruh aspek kehidupan masyarakattakala hal benar

dilakukan dalam pembangunan tersebut’.
d. Definisi Perumahan

Menurut undang-undang nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan
dan kawasanya pemukiman perumahan adalah kumpulan rumah sebagi
tempat pemukiman bertempat tinggal baik perkotaan maupun pedesaan yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana dan untilitas umum yang berupaya
hasil rumah yang layak huni, perumahan adalah rumah tempat individu
berinterasi mempengaruhi satu sama lain.?

Pembangunan perumahan dan kawasan pemukiman beberapah tahun
ini meningkat tajam seiring dengan peningkatan kebutuhan perumahan
pembangunan tersebut dapat mempengaruhi aktifitasnya pembungunan ini
sendiri atau aktifitas yang lain melalui aktifitas warganya dapak tersebut
terjadi antara lain pengunaan lahan perubahan terdapat pada layanan lalu
lintas sistem drainer kawasan,

Definisi kawasan pemukiman menurut undang-undang Nomor 1
tahun 2011 tentang perumahan dan pemukiman adalah bagian dari luar
kawasan lindung, baik berubah kawasan perkotaan maupun kawasan
pedesaan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunia tempat kegiatan

yang mendukung perikehidupan dan penghidupan, pemukiman adalah

7 eJournal Pemerintahan Integratif ( Hermansya 2015), Hal. 355-356

® Jurnal Litbang Kebijakan (Badan Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Jawa
Timur,2015)Hal, 101
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bagian dari lingkungan hunia yang terdiri atas atas lebih dari satu
perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, untilitas umum serta
mempunyai penunjang fungsi lain dari kawasan perkotaan dan kawasan
pedesaan

Niracanti dan Galuhaji mengartikan pemukiman sebagai bagian dari
lingkungan binaan manusia merupakan bentuk tatanan kehidupan yang di
dalamnya mengandung unsur fisik arti pemukiman merupakan wadah
aktivitas tempat bertemunya komunitas untuk saling berinteraksi sosial
dengan masyarkat Doxiadis mengartikan pemukiman sebagai perumahan
atau kumpulan rumah dengan segala unsur kegiatan yang berkataian dan
yang ada di dalam pemukiman, pemukiman dapat dihindari dari kondisi
kumuh dan tidak layak huni jika pembangunan perumahan sesuai dengan

standart yang berlaku.

e. Tujuan Perumahan

Ketentuan Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945 secara jelas menjamin bahwa setiap orang berhak
hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan

lingkungan hidup yang baik dan sehat.

Demikian halnya dalam konsideran huruf b Undang-Undang No.
1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman (UU-PKP)
menyatakan bahwa negara bertanggung jawab melindungi segenap
bangsa Indonesia melalui penyelenggaraan perumahan dan kawasan

permukiman agar masyarakat mampu bertempat tinggal serta menghuni
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rumah yang layak dan terjangkau di dalam perumahan yang sehat,

aman, harmonis, dan berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia.

Selanjutnya, dalam UU Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi
Manusia pada pasal 40 dinyatakan bahwa setiap orang berhak untuk
bertempat tinggal serta berkehidupan yang layak. Pemenuhan hak atas
perumahan sebagai hak dasar berasal dari keberlangsungan hidup dan

menjaga martabat kehidupan umat manusia.

Di negara berkembang seperti Indonesia kebutuhan dasar minimum
secara teoritis dikonstruksikan sebagai hak atas pangan, sandang dan
papan. Di samping itu untuk mempertahankan martabat kehidupan
masih  diperlukan jaminan akan hak atas pelayanan kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. Hak atas perumahan merupakan
hak asasi manusia, oleh karenanya menimbulkan kewajiban pada negara
untuk melindungi, menghormati dan melaksanakannya. Kewajiban negara
tersebut telah jelas tertuang dalam Pasal 8 UU No. 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia yaitu “Perlindungan, pemajuan, penegakan,
dan pemenuhan hak asasi manusia terutama menjadi tanggung jawab

9
negara’.

C. Kerangka Teori

® Jurnal LPPM (EkoSosBudKum:2014), Hal 86-87
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Teori perubahan sosial dari Karl Marx, menurut Piotr Sztompka'®. Terdiri
dari tiga tingkatan yaitu tingkatan individual, struktur sosial, dan sejarah
dunia. Hal itu ditunjukkan oleh terdapatnya teori tindakan individual dikenal
sebagai”species being "dalam konsepsi Marx teori perjungan kelas ditingkat
menengah dan teori formasi sosial — ekonomi ditingkat puncak sejarah
dunia.
Teori spesies Manusia

Teori spesies manusia menekankan pada individu dalam kaitanyya
dengan individu lain atau individu dalam ruang sosial, oleh sebab itu kata
Sztompka hubungan antara manusia tersebut dikaikatn dengan partisipasi
dan kreasi ( kerja) Hubungan partisipasi (bermula hubungan sosial, dapat
diperluas dengan alam) dan kreasi ( bermula dalam hubungan alam ) dan
kreasi (bermula hubungan alam dapat diperluas dengan hubungan sosial)
dapat terwujud dengan sendirinya dalam suasana hubungan manusia dan
alam

Partisipasi dan kreasi sebagai ciri khas manusia merefleksikan suatu
tindakan. Ciri-ciri tindakan dalam gambaran Marx, seperti yang dilukiskan
oleh Sztompka sebagai berikut
Tindakan merupakan kesadaran dan maksud tertentu jika dilihat dari pola
hubungan dan tujuan
Tindakan memerlukan derajat kesadaran diri tertentu dipihak aktor
Tindakan didahului oleh antisipasi dan perencanaan
Tindakan diyakini membutuhkan derajat ketaantan dan ketekunnan tertentu

pelakunya

'° Damsar”’pengantar teori sosiologi”( Jakarta:Pt Aditya Andrebina Agung,2015) Hal, 68
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5. Tindakan adalah inovasi dalam kaitannya dengan hubungan sosial dan alam
6. Tindakan adalah kolektif
Jadi pandangan manusia inovatif dan orientatif tersebut memposisikan
manusia sebagai yang menciptkan perubahan sosial melalui partisiapsi dan
kreasi yang mereka lakukan dalam relasinya dengan manusia dan alamnya
b. Dinamika perubahan sosial

Menurut Max ada tiga tema yang menarik ketika kita hendak
mempelajari perubahan sosial dilingkungan masyarakat sebab dalam
konsepsi Marx, perubahn sosial ada pada kondisi historis yang melekat pada
perilaku kehidupan manusia secara luas tepatnya sejara kehidupan material
manusia. Karena sebenarnya pada hakikatnya perubahan sosial dapat
diterangkan dari sejumlah hubungan sosial yang berasal dari kepemilikan
modal

Pertama : perubahan sosial menekankan pada kondisi matialistis
berpusat pada perubahan —perubahan cara atau teknik-teknik produksi
material sebagai sumber perubahan sosial budaya. Hal ini mencakup
perkembangan teknologi penemuan sumber-sumber baru atau perkembagan
lain dalam bidang kegiatan produksi.

Kedua : perubahan sosial utama adalah kondisi —kondisi material cara-
cara produksi disatu pihak dan hubungan —hubungan sosial serta norma-
noma pemilikan dipihak-pihak yang lain, mulai dari komunikasi bangsa
primitif sampai bentuk kapitalisme modern.

Ketiga dapat dinyatakan bahwa manusia menciptkan sejarah materialnya

sendiri, selama ini mereka berjuang menghadapi lingkungannya materialnya



39

dan terlibat dalam hubungan-hubungan sosial tertbatas dalam proses
pembentukannya.'!

Akan tetapi jika melihat menurut kata Sztompka hubungan antara
manusia tersebut dikaikatn dengan partisipasi dan kreasi ( kerja) Hubungan
partisipasi (bermula hubungan sosial, dapat diperluas dengan alam) dan
kreasi ( bermula dalam hubungan alam ) dan kreasi (bermula hubungan
alam dapat diperluas dengan hubungan sosial) dapat terwujud dengan
sendirinya dalam suasana hubungan manusia dan alam

Akan tetapi jika melihat apa yang diungkapkan hubungan antara
manusia tersebut dikaikatn dengan partisipasi dan kreasi ( kerja) Hubungan
partisipasi (bermula hubungan sosial, dapat diperluas dengan alam ) dan
kreasi ( bermula dalam hubungan dengan alam) yang dapat di perluas
hubungan manusia dengan makluk sosial yang dimaksud yaitu bahwa
sebenarnya hubungan manusia dengan alam adalah hubungan yang dapat di
katagorikan adalah hubungan yang saling membutuhkan sama halnya
dengan manusia yang membutuhkan alam selain untuk dapat bertempat
tinggal alam juga dapat digunakn untuk mencari sumber penghasilan
misalnya saja cara bercocok tanam tersebut juga yang saling diuntungkan
adalah manusia dan dengan kesadaran manusia sebenarnya alam dan
manusia adalah hubungan yang memiliki faktor dan tujuan yang sama jika
manusia berfikir seperti itu maka kerusakan alam juga tidak akan perna
terjadi, Sedangan jika menurut marx yang lebih tepatnya ia membahas
bagaimana kehidupan manusia yang di penggaruhi oleh imaterial yaitu

hubungan sejarah manusia yang di nilai tidak penting oleh marx karena pada

" Agus Salim “ Perubahan Sosial “,(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002) hal. 37
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dasarnya hubungan sosial itu hanya di milik oleh pemilik modal sesuai yang
diutarakan oleh marx, yang artinya perubahan sosial itu dimiliki oleh kaum
pemilik model semisalnya dengan penelitian ini yang membahas bahwa
perumahan citra harmoni yang berada di hanya mampu ditempati oleh
pemilik modal yang mampu untuk membeli perumahan tersebut sedangakan
yang tidak mampu untuk memilki dan merasakan hanya dapat melihat tanpa
merasakan perubahan tersebut.

Sedangkan perubahan yang di gagas oleh marx yang pertama yaitu
perubahan yang di pengaruhi oleh budaya sama halnya dengan perumahan
citra harmoni adalah melambangkan perubahan yang terjadi akan tetapi
perubahan tersebut juga dampak merusaknya budaya yang sudah melakat di
kalangan masyarakat akan tetapi budaya tersebut telah dirubah dengan
perkembangnya budaya tersebut, namun yang kedua perubahan menurut
marx yaitu perubahan hubungan sosial yang di lakukan masyarakat yang
masih primitif dengan masyarakat yang sudah maju misalnya setelah adanya
perumahan citra harmoni perubahan budaya cara berinteraksi masyarakat
Desa Sidadodi semakin lama juga mengalami kemunduran karena
kurangnya rasa bersama misalnya saja jika saling membutuhkan satu sama
lain yang ada hanya mampu untuk berkomunikasi melalui telefon,

Namun yang ketiga yaitu cara manusia mempertahankan perubahan
budaya material yang dialami oleh masyarakat namun hal seperti ini juga di
rasakan oleh masyarakat walaupun telah banyaknya perubahan yang di
alami masyarakat setelah adanya perumahan citra harmoni namun
masyarakat tetap memilih bertahan untuk berteman dengan warga asli

walaupun ada sebagaian kecil yang mampu berteman denagn penduduk
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perumahan citra harmoni karena dengan mempertahankan sifat yang
diangap mudah namun sulit di rasakan oleh masyarakat hal tersebut adalah
bentuk perubahan yang di rasakan oleh masyarakat Deas Sidodadi.

Teori perubahan sosial Karl Marx, menurut Piotrs Sztompka. Terdiri

dari tiga bentuk yaitu,

Tingkatan Individual > Struktur Sosial Sejarah Dunia

A 4

a. Tingkatan individual yang dimaksud dengan tingkatan
individual masyarakat lebih meningkatkan rasa individual
terhadap masayarakat satu sama lain yang artinya masayarakat
telah mengalami banyak fase perubahan yang duluhnya lebih
sering melakukan kerja sama namun sekarang hal tersebut telah
berubah. Semisalnya kerja bakti dalam membangun rumah
warga yang telah pindah tempat ke sekarang tidak ada rasa
gotong royong membantu membuatkan rumah yang ada hanya
membangun sesuai kemauan. Sedangkan desa yang duluhnya
sering ada kerja bakti membangun jembatan, kerja bakti
lingkungan membersihkan selokan membersihkan makam
tempat umum mushollah dan masjid yang ada hal seperti itu
memang ada namun hanya satui tahun satu kali saat mau
agustusan saja. Jika dilihat masayarakat lebih mengedepankan
rasa individual karena msebagaian masayarakat tidak
mementingkan rasa bersama karena lebih memilih hidup dengan
keluarganya sendiri namun tidak melihat kanan dan Kiri.

Terkadang masyarakat jika ada acara-acara tertentu saja
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berkumpul di balai desa namun itu hanya acara-acara besar
semisalnya ruwa desa baru warga saling berdatangan untuk
saling membantu satu sama lain walaupun warga yang ada tidak
saling mengenal dan merasa asing karena semakin banyak
penduduk yang di rasakan masyarakat tidak saling mengenal
satu lain walaupun terkadang itu satu rukun tetangga satu rukun
warga yang ada masayarakat tidak saling mengenal dan tidak

saling bertegur sapa yaitu disebabkan rasa individual masyarakat

b. Struktur sosial

Masyarakat terdiri dari sturuktur masyarakat semisalnya saja
masayarakat terdiri dari struktur bmasayarakat yang berbedah-
bedah dari asal dan usul karena struktur masyarakat yang
berbedah tersebut masayarakat memiliki kemampuan dan
keahlihan yang berbedah yang ada pada diri masyarakat yaitu
semisalnya masyarakat lebih mengedepankan  struktur
masayarakat semisalnya saja di kalangan masyarakat yang lebih
di hormati adalah masayarakat dari kalangan atas sedangkan
masayarakat yang ada di kalangan bawah yaitu masayarakat
yang selalu mengabdi di dalam kalangan atas karena jika di lihat
dari segi kelas memang sangat terlihat sangat jelas bentuk
perubahan masyarakat yang lebih mengutamakan struktur
kedudukan karena semakin banyak orang asing Yyang
berdatangan dengan kelas ekonomi yang lebih tinggi maka
masayarakat dengan kemampuan yang sangat kecil dan gaji

secukupnya juga akan semakin mersa minder jika berkumpul
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dengan kelas yang berkempuan besar yang ada semakin
tertutupnya masyarakat  juga terlihat dari segi struktur
masayarakat tersebut yang beranggapan masayarakat yang tidak
mampu maka juga semakin tergeser lambat laun karena
amsayarakat yang berpenghasilan kecil tidak mamu untuk
menyamai masayarakat yang berpenghasilan besar, hal tersebut
yang sekarang terkonsep di kalangan masayarakat yang memiliki
penghasilan kecil walaupun masayarakat tersebut asli masyarakat

desa bukan masayarakat pindahan.

c. Sejarah Dunia

Yang dimaksud dengan sejarah dunia di sini adalah perubahan
masayarakat yang terjadi pada saat ini semisalnya saja
perubahan ekonomi masayarakat yang duluhnya masyarakat
yang mampu mencukupi kehidupan anak dan istrinya dari
bercocok tanam sekarang beralih dari pekerja pabrik dan buruh
di perumahan citra harmoni, walaupun duluh telah bertahun-
tahun dan turun temurun sebagai petani sekarang telah berubah
hal tersebut karena sebagai besar masyarakat telah banyak
mengalami perubahan. Yang duluhnya kehidupannya serba
sederhana sekarang setelah sawah yang di miliki masyarakat
terjual dengan harga yang cukup mahal sekarang perubahan
ekonomi masyarakat juga sangat berpengaruh karena perubahan
ekonomi juga mempengarui perubahan gaya hidup masayarakat
walaupun itu masayarakat asli yang ada masyarakat banyak

mengalmi perubahan-perubahan yang dirasakan pada indvidu
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masyarakat walaupun tidak semua amsayarakat mengalami
perubahan tersebut yang ada masayarakat menglami perubahan
sejarah walaupun sejarah yang ada dan mengetahui sejarah
tersebut masyarakat yang asli penduduk desa tersebut misalnya
saja perubahan yang duluh desa tersebut sagat sepi sekarang
menjadi desa yang sangat ramai dengan ribuan jumlah penduduk
semenjak adanya perumahan citra hamoni juga mempengarui
perubahan tersebut, yang duluhnya desa aman tentram sekarang
menjadi desa yang ramai walaupun rasa aman tersebut juga
sangat di rasakan semua amsayarakat. Yang duluhnya desa
dengan tanah kosong dan sawah yang sangat luas sehingga
rumah penduduk berpindah-pindah atau berjauh-jauahan satu
sama lain namun sekarang hal seperti ini sanagt berubah dengan
dahulu karena sekarang rumah masayarakat sanagt berkatan
walaupun duluh banayak sawah yang sangat luas dan
penghasilan padi yang cukup besar sekarang hal seperti itu
sangat berbedah sawah telah menjadi bangunan perumahan yang
cukup mewah dan masyarakat hanya mampu untuk melihat
sejarah tersersebut sekaligus merasakan duluhnya tidak perna
mengalmi banjir yang ada ada sekarang banjir dimana-mana
walaupun tidak terjadi di musim hujan karena sawah dan kebun
semkain tidak ada maka perubahan lingkungan juga terjadi di
lingkungan masyarakat yang ada masayarakat hanya mampu
untuk melihat perubahan tersebut walaupun perubahan

lingkungan alam seperti lingkungan kontradiksi tidak begitu
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terjadi merubahan pola pikir masyarakat, namun tingka laku
masayarakat juga mengalami banyak perubahan yang duluhnya
tingka laku yang masih sangat terjaga sopan dan santun
sekarang masayarakat lebih tidak mengedepankan hal seperti

ini.



